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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN 

KERJASAMA SISWA KELAS XI MAN 2 YOGYAKARTA  

Oleh : Rizky Kurniawan Widodo 

14600029   

ABSTRAK   

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas model pembelajaran snowball 

throwing dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. Tujuan lain dari 

penelitian ini adalah mengetahui efektifitas model pembelajaran snowball throwing 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kerjasama siswa kelas 

XI MAN 2 Yogyakarta.   

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain posttest-only Control group Design.Variabel penelitian ini terdiri 

dari satu variabel bebas berupa model pembelajaran snowball throwing dan dua 

variabel terikat berupa kemampuan komunikasi matematis dan kerjasama siswa.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta tahun 

ajaran 2017/2018 sebanyak 214 siswa, dengan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas  

yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol, 

kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah posttest kemampuan komunikasi matematis 

dan lembar observasi kerjasama. Teknik analisis data kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik inferensial 

yang meliputi uji t sampel yang terpisah, dan analisis data kerjasama siswa 

menggunakan pengolahan data kualitatif menurut Miles dan Huberman dengan 

derajat kepercayaan yang digunakan, yaitu triangulasi; ketekunan pengamatan; dan 

pemeriksaan sejawat. 

Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran snowball throwing lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan kerjasama siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. 

 

  

  

Kata Kunci: Efektivitas, Snowball Throwing, Komunikasi Matematis, dan 

Kerjasama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual, emosional ke arah alam dan sesama 

manusia (Ahmadi, 2000). Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

menentukan bagi perkembangan dan perwujudan dari individu, masyarakat, 

pembangunan bangsa, dan negara. Dalam rangka membangun bangsa yang 

maju, pembangunan di bidang pendidikan merupakan program yang sangat tepat 

dalam pembinaan sumber daya manusia. Senada dengan hal tersebut, Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu pendidikan perlu 

mendapat perhatian dari pemerintah, masyarakat dan pengelola pendidikan 

khususnya. 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan zaman sekarang. 

Berbicara tentang pendidikan tidak akan terlepas dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pada proses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

didasari oleh matematika sebagai ilmu dasar (basic science). Sesuai dengan 

pendapat Fathani (2009: 82) perkembangan pengetahuan dan teknologi yang 

menopang perkembangan budaya dan kehidupan manusia di berbagai belahan 

dunia dari masa lalu dan masa yang akan datang dipengaruhi oleh kemajuan 

dalam bidang matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika mengajarkan 

seseorang untuk terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, 
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kritis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya. Levvit (Ibrahim dan 

Suparni,2008) menyatakan bahwa jika suatu masyarakat dibiarkan dalam 

kebutaan matematika maka akan membuat masyarakat tersebut kehilangan 

kemampuan untuk berpikir secara disipliner dalam menghadapi masalah-

masalah nyata, dari masalah-masalah yang relatif sepele hingga maslah-masalah 

yang benar-benar rumit. Selain itu, menurut Ibrahim dan Suparni (2008) tujuan 

pembelajaran matematika pendidikan dasar dan menengah adalah siswa dapat 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, matematika menjadi mata 

pelajaran yang sangat penting dan wajib dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan. 

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan proses pemberian 

pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana 

sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 

dipelajari. Belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial yang 

melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu pendidk dan peserta didik. Proses 

mengajar dan belajar pada dasarnya merupakan pertukaran pengalaman dan ide 

melalui komunikasi. Berkomunikasi dengan teman sebaya sangat penting untuk 

dikembangkan sehingga dapat belajar berpikir seperti seorang matematikawan 

dan berhasil menyelesaikan masalah yang benar-benar baru (Izzati, 2012). Hal 

ini diperkuat dengan pernyataan dari National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) (2000) yang menyatakan bahwa ketika para siswa 

berpikir, merespon, berdiskusi, menjelaskan, menulis, membaca, mendengarkan 

dan mengkaji tentang konsep-konsep matematika, mereka meraup keuntungan 

ganda yaitu; mereka berkomunikasi untuk mempelajari matematika, dan mereka 

belajar untuk berkomunikasi secara matematika. Matematika tidak hanya 

merupakan alat berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk 

mengomunikasikan pikiran kita tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan 

ringkas. Bahkan, matematika dianggap sebagai “bahasa universal” dengan 
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simbol-simbol dan struktur yang unik. Semua orang di dunia dapat 

menggunakannya untuk mengomunikasikan informasi matematika meskipun 

bahasa asli mereka berbeda.Hal tesebut sesuai dengan pendapat Ibrahim dan 

Suparni (2008: 6) bahwa matematika adalah bahasa, sebab matematika 

merupakan sekumpulan simbol yang memiliki makna atau dapat dikatakan 

sebagai bahasa simbol. Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Lindquist dan 

Elliot (1996) yang menyatakan bahwa kita memerlukan komunikasi dalam 

belajar matematika jika hendak meraih secara penuh tujuan sosial seperti belajar 

seumur hidup dan matematika untuk semua orang. Apabila kita sepakat bahwa 

matematika merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik 

dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi adalah faktor 

penting dari mengajar, belajar, dan mengakses matematika (Nuraeni, 2016: 102). 

Ketika komunikasi matematis ditekankan dalam pembelajaran 

matematika, siswa akan memiliki banyak kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan mereka. Dalam rangka pemahaman konsep-konsep matematika 

dan memecahkan masalah matematika, siswa harus membaca dan 

menginterpretasikan informasi, mengungkapkan pikiran mereka secara lisan dan 

tertulis, mendengarkan orang lain, dan berpikir kritis tentang ide-ide 

matematika. Ketika menyelesaikan tugas matematika terdapat beberapa proses 

matematis yang terjadi, yaitu; pemecahan masalah, representasi, refleksi, 

penalaran dan pembuktian, koneksi, pemilihan alat dan strategi komputasi, dan 

komunikasi (Yeager, A dan Yeager, R, 2008). Komunikasi mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan proses-proses matematik yang lain, di mana 

komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses matematik yang 

lain. Hal tersebut diperkuat pendapat dari Hari Suderadjat (2004) berpendapat 

bahwa komunikasi matematis memegang peranan penting dalam membantu 

siswa membangun hubungan antara aspek-aspek informal dan intuitif dengan 

bahasa matematika yang abstrak yang terdiri atas simbol-simbol matematika 

serta antara uraian dengan gambaran mental dari gagasan matematika (Irjayanti 

Putri, 2011: 16) 
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Kemampuan komunikasi matematis siswa sangat penting, akan tetapi pada 

kenyataannya di MAN 2 Yogyakarta dapat dikatakan masih pada level rendah. 

Hal tersebut, diperlihatkan dengan studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti di MAN 2 Yogyakarta dengan memberikan tes kemampuan komunikasi 

matematis pada tiga kelas yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3 

diperoleh rata-rata nilai secara berturut-turut 56,43;  56,93; dan 58,57 untuk 

masing- masing kelas dengan skala 0-100. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

kurang karena pencapaian nilainya masih di bawah KKM yaitu 71.  

Rendahnya kemampuan komunikasi diperkuat dengah hasil observasi 

peneliti di kelas XI MAN 2 Yogyakarta saat pembelajaran matematika. Hal-hal 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah di antaranya siswa kurang mampu memahami soal yang diberikan guru 

serta masih kesulitan dalam menjawab soal uraian dengan jelas. Kemampuan 

siswa mengekspresikan ide-ide matematika dalam menjawab soal masih kurang 

baik. Siswa cenderung menjawab soal uraian hanya dengan menuliskan jawaban 

singkat tanpa menuliskan langkah-langkahnya secara jelas meskipun guru telah 

memberikan petunjuk agar menjawabnya dengan menuliskan langkah-

langkahnya secara jelas. 

Pembelajaran matematika di MAN 2 Yogyakarta belum dapat 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan salah satu guru matematika di MAN 2 Yogyakarta pada 

tanggal 10 November 2017, hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 

guru matematika di MAN 2 Yogyakarta masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu model ceramah. Hal ini dikarenakan tuntutan 

materi yang ditentukan oleh kurikulum sangat banyak dan harus disampaikan 

semua, sehingga guru khawatir jika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif materi tidak akan selesai pada waktunya. Terkadang guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan harapan siswa dapat lebih 

aktif dan tertarik dengan pembelajaran matematika. Akan tetapi, hal yang terjadi 
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saat diskusi kelompok adalah diskusi dikuasai oleh beberapa anggota kelompok 

saja, ketika tugas kelompok telah ada anggota kelompok yang mengerjakan 

maka anggota lain merasa tidak harus aktif mengerjakan. 

Selain itu, dari hasil observasi di kelas XI MAN 2 Yogyakarta, 

pembelajaran matematika, siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru dan mengerjakan soal yang ada. Siswa dipaksa untuk menghafalkan 

rumus-rumus dan mengerjakan soal sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh 

gurunya. Sehingga setelah pembelajaran berlangsung kurang lebih 15 menit 

siswa terlihat bosan dan tidak memperhatikan pembelajaran lagi. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan pemberian 

tugas dalam mengajarkan siswa. Sehingga, mengakibatkan siswa merasa bosan 

dan jenuh karena tidak ikut aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta, 

bahwa sebagian besar siswa mengaku belajar matematika di kelas sangat 

membosankan, siswa juga kesulitan dalam mengerjakan soal-soal dalam bentuk 

baru. 

Pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa belum 

terfasilitasi secara baik dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.  Kegiatan proses belajar 

mengajar dengan metode ceramah atau konvensional merupakan pembelajaran 

yang didominasi oleh guru dan siswa hanya menjadi pendengar yang baik. 

Dampak dari pembelajaran ceramah terhadap siswa adalah siswa lebih 

cenderung bergantungkan diri kepada orang lain. Sesi ceramah akan 

memberikan kesan bahwa ilmu sudah disediakan dan siswa tidak perlu mencari 

lagi, hal tersebut menjadikan siswa tidak mampu menjelaskan materi yang telah 

diberikan. Selain itu, penggunaan metode ceramah mengakibatkan rasa ingin 

tahu siswa terbunuh karena dianggap pusat informasi hanya pada gurunya. Hal 

tersebut diperkuat oleh pendapat dari Djamarah (2010: 97) yang menyatakan 

bahwa kelemahan dari metode ceramah adalah siswa menjadi pasif dan apabila 

selalu digunakan dan terlalu lama, menjadi membosankan. 
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Pada kegiatan pembelajaran, guru hanya fokus pada keterampilan 

menghitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada 

bilangan. Komunikasi matematis yang baik membutuhkan komitmen siswa 

dalam memilih belajar sebagai suatu yang bermakna, tidak hanya sekedar 

menghafal. Selain itu, kelas yang terdiri dari siswa yang heterogen membuat 

keaktifan siswa di kelas bervariasi, ada yang cenderung pasif tetapi ada sebagian 

yang aktif. Karena kegiatan pembelajaran berpusat pada guru sehingga guru 

mendominasi kelas dengan menyampaikan materi, meminta siswa mengerjakan 

soal dan membahasnya didepan kelas. Hal tersebut mengakibatkan kesenjangan 

terjadi antara siswa yang aktif mengerjakan soal dengan siswa yang pasif. 

kesenjangan ini disebabkan kurangnya komunikasi dan kerjasama antara siswa 

satu dengan yang lainnya.  

Selain mengembangkan kemampuan kognitif siswa, dalam pembelajaran 

perlu mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa. Psikomotorik 

merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah 

psikomotorik adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Dalam 

proses pembelajaran matematika perlu mengembangkan kemampuan 

psikomotorik yang dapat menunjang atau mendukung kemajuan siswa dalam 

belajar. Menurut L.D. Crow dan A. Crow (Purwa,2013) belajar adalah suatu 

proses aktif yang perlu dirangsang dan dibimbing ke arah hasil-hasil yang 

diinginkan. Berdasarkan pendapat L.D. Crow kata dirangsang dan dibimbing 

menjelaskan bahwa seseorang belajar perlu bantuan orang lain untuk 

merangsang dan membimbing agar memperoleh hasil-hasil yang diinginkan. 

Bantuan orang  tersebut akan maksimal apabila terdapat kerjasama yang baik. 

Menurut Lie (2010) beberapa siswa mengeluh tidak bisa bekerjasama dengan 

dengan efektif dalam kelompok. Siswa yang rajin dan pandai merasa pembagian 

tugas dan penilaian kurang adil sedangkan siswa yang kurang rajin merasa 

minder untuk bekerjasama dengan temannya yang lebih mampu. Biasanya 

terdapat siswa yang lebih aktif dan mendominasi dalam kelompoknya sehingga 

siswa lain yang kurang aktif akan tertinggal dalam proses pembelajaran tersebut. 
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Dengan demikian, kemampuan kerjasama sesungguhnya merupakan aspek yang 

penting untuk diketahui dan dikembangkan oleh para siswa 

Belajar kelompok bertujuan menanamkan rasa persaudaraan dan 

kemampuan kerjasama. Akan tetapi, berbagai sikap dan  kesan negatif 

bermunculan dalam pelakanaannya. Jika kerja kelompok tidak berhasil, siswa 

cenderung saling menyalahkan, sebaliknya jika kerja kelompok berhasil, muncul 

perasaan tidak adil. Siswa yang rajin atau pandai merasa rekannya yang kurang 

mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka.  

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh seorang guru. Model 

pembelajaran yang diharapkan dapat memfasilitasi aspek kognitif dalam 

pembelajaran sekaligus aspek psikomotorik. Kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, 

bekerjasama dengan teman, berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran 

teman lainnya, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya secara bersama-sama dan tidak terjadi kesenjangan lagi.  

Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis serta mendukung kegiatan kerjasama adalah 

model pembelajaran snowball throwing. Model pembelajaran snowball 

throwing adalah suatu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini, 

siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok belajar, dari setiap kelompok dipilih 

satu untuk menjadi ketua. Tugas ketua pada model ini adalah sebagai penerima 

pesan atau materi dari guru serta menyampaikan kepada anggota kelompoknya. 

pada tahapan awal tersebut siswa dituntut untuk aktif dan belajar bersama teman 

satu kelompoknya, hal ini diharapkan siswa lebih tanggap dalam berkomunikasi  

dengan guru dan teman-temannya dan adanya kelompok belajar pada model ini 

diharapkan kerjasama antara siswa lebih intensif. Pada model ini pemahaman 

tentang materi sangat diperlukan karena siswa dituntut untuk dapat membuat 

soal mengenai materi tersebut. Tugas pembuatan soal tersebut siswa akan dilatih 
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dalam mengidentifikasi dan membuat contoh soal, serta memahami dan 

menerapkan ide-ide matematis. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian yang berfokus pada penerapan model pembelajaran 

snowball throwing dalam pembelajaran matematika di kelas kemudian melihat 

apakah model pembelajaran snowball throwing lebih efektif daripada 

pembelajaran secara konvensional. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis dan Kerjasama Siswa Kelas XI MAN 2 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. kemampuan komunikasi matematis siswa di MAN 2 Yogyakarta masih 

rendah; 

2. pembelajaran matematika di MAN 2 Yogyakarta belum dapat 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis; dan 

3. siswa dalam pembelajaran masih bersifat individu, sehingga kurangnya 

kerjasama antar siswa ketika belajar berkelompok. 

C. Batasan Masalah  

 Agar penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih terarah maka masalah 

yang akan diteliti dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis dan 

kerjasama siswa dengan model pembelajaran Snowball Throwing. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran snowball throwing lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta ?  
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2. Apakah model pembelajaran snowball throwing lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

kerjasama siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta ?  

E. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui efektifitas model pembelajaran snowball throwing 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta;  

2. mengetahui efektifitas model pembelajaran snowball throwing 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kerjasama 

siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta.   

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini difokuskan untuk menguji  model pembelajaran Snnowball 

Throwing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan kerjasama 

siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk berbagai pihak di antaranya:  

1. Bagi siswa  

a. meningkatkan kemampuan komunikasi matematis;  

b. meningkatkan kerjasama pada siswa; dan 

c. memotivasi siswa agar lebih aktif, interaktif, dan bersemangat dalam 

mempelajari matematika.  

2. Bagi guru  

a. memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa; 

b. memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.  

3. Bagi sekolah 
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3. Bagi Sekolah 

  Memberikan dorongan kepada guru matematika dan bidang studi 

lain dalam mengembangkan metode pembelajaran sehingga tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan.  

4. Bagi Mahasiswa  

a. Memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan atau 

mengembangkan penelitian untuk memajukan dunia pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran matematika.  

b. Memotivasi untuk melakukan dan mengembangkan penelitian lain.  

c. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya 

H. Definisi Operasional 

1. Efektivitas pembelajaran  

 Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini merupakan ukuran 

keberhasilan suatu perlakuan pada proses pembelajaran berupa penerapan 

model pembelajaran snowball throwing untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektifitas yang diamaiti dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis dan kerjasama siswa. Efektifitas 

pembelajran terkait kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran dikatakan lebih 

efektif apabila penerapan model pembelajaran tersebut memperoleh rata-

rata posttest yang lebih tinggi daripada penerapan model pembelajaran 

yang lainnya. Efektifitas pembelajran terkait kerjasama siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran dikatakan 

lebih efektif apabila penerapan model pembelajaran tersebut memperoleh 

persentase rata-rata ketercapaian kerjasama yang lebih tinggi daripada 

penerapan model pembelajaran yang lainnya. 

2. Model snowball throwing  

 Model pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa. 

Pembelajaran snowball throwing menggunakan tiga penerapan 
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pembelajaran. Pertama, pengetahuan yang dibangun sedikit demi sedikit 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan pengalaman 

nyata. Kedua, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan sekedar hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 

hasil dari temuan sendiri. Ketiga, pengetahuan yang dimiliki seseorang 

bermula dari bertanya, siswa akan menggali informasi, mengonfirmasi apa 

yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahui.  

3. Model Pembelajaran Konvensional 

  Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika di sekolah 

dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan metode ceramah, di 

mana pembelajaran diawali dengan guru memberikan penjelasan tentang 

materi pelajaran kepada siswa, mulai dari definisi sampai contoh soal yang 

kemudian dikerjakan guru bersama siswa, kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum jelas. Proses 

selanjutnya adalah guru memberikan soal latihan kepada siswa, jika ada soal 

yang sulit maka dikerjakan bersama dengan guru. Siswa mengikuti setiap 

langkah yang dilakukan oleh guru. 

4. Kemampuan komunikasi matematis  

 Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, 

baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, 

evaluatif. Indikator kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari: 

a. kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 

tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara 

visual; 

b. kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk 

visual lainnya; dan 
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c. kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 

5. Kerjasama  

  Kerjasama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

kerjasama yang berdasarkan pendapat West (2002) yaitu kegiatan atau 

usaha yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. Adapun indikator-indikator yang menjadi pokok yaitu: 

a. tanggungjawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan; 

b. saling berkontribusi dalam kelompok; dan 

c. pengerahan kemampuan secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran snowball throwing lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta.  

2. Model pembelajaran snowball throwing lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kerjasama 

siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. 

B. Saran 

Berdasarakan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang terdiri dari saran bagi guru dan saran 

untuk penelitian. 

1. Bagi guru 

Pembelajaran snowball throwing dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan kerjasama siswa 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Apabila peneliti berikutnya akan menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing sebaiknya pastikan sebelum pemberian materi 

kepada ketua kelompok, kelas telah dalam keadaan kondusif. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat mekembangkan lagi model snowball 

throwing dengan bantuan bahan ajar yang lebih kontekstual. 

Sehingga siswa akan lebih mudah untuk memahami dan dapat 

melihat keefektivannya terhadap variabel yang lain. 
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